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No Konten Keterangan
| Pengertian KIE munikasi adalah penyampaian pesan secara langsun

tau tidak langsung melalun saluran komunikasi kepada
penerima pesan untuk mendapatkan tangpapan.
Tanggapan (respon) diperoleh karena telah terjad
yampaian pesan yang dimengerti oleh masing-masing
hak.

nformasi adalah keterangan, gagasan maupun kenyataan
g perlu diketahui masyarakat (pesan vang
isampaikan) dan dimanfaatkan seperfunya.

Edukasi adalah sesuatu kegiatan yang mendorong

terjadinya penambahan pengetabuan, perubahan sikap,

Hliﬂm dan ketrampilan seseorang kelompok secara
jar,

Lﬁ[[ dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian :

I
'r} KIE individu ; Suatu proses KIE timbul secara
langsung antara petugas KIE dengan individu sasaran
i program, misalnya terjadi meditasi, refleksi din,
berdoa. Madia KIE yang digunakan bisa merupakan
alat peraga, bahan bacaan
b}  KIE kelompok : Suatu proses KIE timbul secara
langsung antara petugas KIE dengan kelompok (2-15)
orang, misalnya melalui diskusi kelompok (FGD),
Media vang digunakan bisa berupa alat peraga, video,
buku panduan, modul, film-flm pendek,
) KIE massa : Suastu proses KIE entang sesuatu
program yang dapat dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung kepada masyarakat dalam
jumlah besar. Penvampaian Pesan Kepada Kelompok
besar/ schagan besar populasi Bisa dalam bentuk
seminar, kempanye akbar, seruan moral/pernyataan
sikap, dil.

iz yang digunakan bisa melalw; stiker, poster, siaran
10, TV, surat kabar, leafletbrosur, media sosial, dil
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Menambah Pengetahuan, mengubah sikap | !
kepercavaan, nilamnilat dan perlako mdividu atan |
kelompok.

Secara aktif mendukung suatu masalah/issu dan
mencoba untuk mendapatkan dukungan dan prhak
lain

Meletakan dasar bags mekansme sosio-kultural yang.
dapat menjamin berlangsungnya proses penerimaan
masyarakat terhadap isu perlindungan anak

KIE mendidik individu dan masyarakat tentang
keberadaan dan manfant perlindungan anak berbasis
muasyarkat

Mater KIE
berdasarkan
Evidence based

A

Membenitahukan cara menjaga kesehatan tubuh secara
umum dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) meliputi:

a) Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
sebelum dan sesudah makan, dan sctelah
beraktifitas.

b Menggunakan masker saal berpergian

¢} Social distancing

d) Menggunakan air bersih dalam pemenuan
kcbutuhan ( mencuci memasak)

¢} Melakukan aktivias fiisik sctiap hari

Memberitahukan lentang pemenuhan e seimbang,
a) Konsumsi gizi vang seimbang

b) Meminimalisir membeli makanan siap jadi

¢) Konsumsi asam folat sehagm opayvs persiapan
kehamilan vang optimal
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D. Memberikan Inf‘nrn:mm 1mmng Imunisasi TT yang
dibutuhkan pada masa pra konseps.

a) Definisi Imumsasi TT

pTetanus toxoid adalah sediaan toksin tetanus
yang dilemahkan, yang akan membentuk respon
imun terhadap Clostnidium tetany (KEB dan
Kusmarjadi, 20:09).

Tetanus merupakan penyakit vang disebabkan
oleh infcksi kuman Clostndiom tetany. kuman ini

bersifat anaerob, sehingga dapat hidup pada
lingkungan yang tidak terdapal zal asam
(oksigen). Tetanus dapat menyerang bayi, anak-
anak bahkan orang dewasa ( Proverawati , 2010},

Tmutisasi Tetanus Toksoid adalah proses untuk
membangun kekebalan sebagar upaya pencegahan
terhadap infeksi tetanus (Idanati, 2018) Vaksin
Tetanus yaitu toksin kuman tetanus vang telah
dilemahkan dan kemudian dimurnikan ( Sctiawan,
2018). Ibu hamil adalah ibu yvang mengandung
mulai trimester | s/d insmester 111 (Dinkes Jateng, |
2018)

b} Tujuan Immunisasi TT
l. Memberikan kekebalan pasif kepada thu

hamil terhadap tetanus, karena vaksinasi
selama hamil juga ikut membantu bayinya
menghmdan tetanus selama beberapa minggu
setelah labor

2. Mencegah terjadinya penyakit tetanus pada
ihu saat hamil bersalin dan nifas

3. Melindungi bayi baru lahir dan etanus
neonatorum misalnya skibat infeksi tali pusat
pada proses persalinan

¢) Manfaat Immumsasi ||
1. Melindungi bayinya yang baru lahir darn

tetanus neonatorum. Tetanus neonatorum |




d) Jadwal imunisasi

adalah penvakit tetanus vang terjadi pada |
neonatus (bay: berusia kurang 1 bulan) yang |
disebabkan oleh clostridium tetani, yaitu |
kuman vang mengeluarkan toksin (racun} dan
menyerang sistim saraf pusat.

2 Melindungi ibu terhadap kemungkinan
tetanus apatila terluka

Kedus manfaat tersebut adalah cara untuk
mencapai salah satu tujuan dari program
imunisasi secara nasional yailu eliminasi
tetanus maternal dan tetanus neonatorum.

Idealnya dilakukan sebelum hamil atau ketika
berencana uniuk hamil. Namum sifatnya tetap
aman jika melakukan vaksin ketika sedang
mengandung. Jika kehamilan pertama, maka
dokier akan merckomendasikan untuk dua kali |
suntik tersebul '

Suntik pertama dapat dilakukan ketika kehamilan
trimester ketiga atau ketika usia kandungan tujuh
bulan. Untuk suntikan vang kedua, dapat

dilaksanakan bersclang cmpat minggu kemudian.

Jadwal pembenan imunisasi TT yang
direkomendasikan:
1. imumisasi TT 1: langkah awal perlindungan
terhadap tetanus
2. imumisasi TT 2: minimal 4 minggu setelah
imunisas: TT |
3. imunisasi TT 3: munimal 6 bulan setelah TT 2
4. imunisasi TT 4, minimal | tahun setelah
imunisasi TT 3
5. imunisasi TT 3: mammal 1 tahun setelah
imumsas: TT 4

F. Memberitahukan bahava penvakit menular scks.
a Macam macam IMS

b, Bahaya IMS pada masa ra konsepsi

c. Bahaya IMS pada janin dan bayi

Penjelusan singkat -

1. HIV/AIDS

Sccara spesifik, infeksi menular seksual (IMS) yang
terjadi pada ibu hamil bisa berakhir pada tegadinya: |

| HIV {Human Immuncdeficiency Virus) adalah jems



o

virus yang dapat menular melalui melalus hubungan
seksual atau bertukar jarum suntik dengan penderita
HIV. Selamn itu, jika Anda memiliki luka di kulit dan
luka tersebut terpapar cairan tubuh pendenta HIV,
maka Anda juga sangat berisiko untuk tertular
penyakit tersebut

Calon bayi dari ibu penderita HIV juga berisiko
mengalami penvakit vang sama. Ini karena HIV dapat
menular melalui plasenta dan vagina, juga melalui
ASL
2. Gonore

{Gonore alias gonorrheca adalah penyakit infeks:
menular seksual vang terjadi akibat paparan

bakteri Meisseria gonorrhoea, Jika penyakit ini terjadi
pada 1bu hamil, tergadinya keputihan berbau, rasa
terbakar sewaktu berkemih atau nyeni perut tak bisa
dihindarn.

Tak hanya itu, ibu hamil yang mengalami gonore dan
tidak ditangani dengan bak juga dapat

mengalami keguguran, kelahiran prematur, kehamilan
di luar kandungan dan gangguan kesuburan di masa
miendatang.

Sementara itu, bayi yang lahir dan ibu dengan gonore
sangat beristko untuk mengalami kebutaan, infeks:
sendi dan infeksi darah. Kesemua kondisi tersebut
sangat mungkin mengancam nyawa.

3. Klamidia
Infeksi kiamidia - atan chiamydie — vang disebabkan |
oleh bakteri ¢ hlanvdia trachomans sangat berbahayal
jika dialami oleh 1bu hamil. Pasalnya, penyakit imi
bisa menyebabkan terjadinya keputihan abnormal,
sering buang air kecil dan terasa nyeri, sakit perut,

zpa perdarahan.
Bila tidak segera diobati, kiamidia dapat
menyebabkan komplikasi berat, seperti peradangan
rongga panggul, kecacatan pada bayi, gangguan
kesuburan, kehamilan di luar kandungan, kelahiran
prematur, pecah ketuban dini, berat badan ayi ladur
rendah, pneumonia, hingga kematan bayi
4. Sifilis
Sifilis adalah jenis penyakit infeksi menular sekswal
yang disebabkan oleh bakteri Treponema pallidum.
Penvakit int dapat dengan mudah menular pada calon
bayi jika dizlami olch thu hamil.
Infeksi sifilis pada jamin dapat dimulai sejak usia
kehamilan 14 minggu dan risiko semakin menngkat
seinng bertambahnya usia kehamilan. Terjadinya
kondisi ini membueat bayvi bensiko tinggs untuk lahir
secara prematur dan mengalami masalah organ ubuh
Sekitar 40% wanita hamil yang mengalami sifilis dan |
tidak diobati dapai berakhir pada kematian bayi.




| 5, Bakterial vaginosis
Bakterial vaginosis adalah jems infeksi vaging yang
paling sering terjadi pada wanita yang sudah akuf
secara seksual. Beberapa penyebabnya adalah
bakteri Gardnella vaginalts, Mobiluncrs,
Myeuplesma hominis, dan Bocleroides,
Beberapa kasus baktenal vaginosis menyebabkan
vagina berbau amis, terutama saat berhubungan
seksual. Jika dialami ibu hamil, penvakit ini dapat
memicu terjadinya infeksi cairan ketuban, infeksi
pada masa nifas, penyakil radang panggul, kelahiran
prematur dan kontraks) premitur,
6. Herpes genitalis
Herpes genitahs adalah infeksi pada area genital yang
disebabkan oleh virus Herpes ximplex. Gejala
penyakit ini berupa timbulnya lenting pada arca
genital, yang umumnya didabulu dengan rasa
terbakar dan gatal.
Bila dialami olch tbu hamil, herpes genitalis perlu
sepera digtasi. Pasalnya, virus penyebab penyakit ini
dapat masuk ke sirkulasi janin mefalm plasenta. hika
hal tersebut terjadi, kerusakan organ hingga kematian |
pada janin tak bisa dihindan,
Faktanva, angka kematian janin akibat herpes
genitalis mencapai 60%. Sedangkan, bayi vang
mampu bertahan hidup setelah terinfeksi penyakn
.J tersebut menderita cacat neurologis atau memiliki
kelainan berupa mikroscfali (ukuran kepala

kecil), mdrosefall, hepatitis dan infeks: pada mata,
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